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Abstrak

Penelitian ini mengkaji peran forecasting cerdas sebagai elemen kunci dalam kesuksesan bisnis modern. Dengan
memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (Al), analitik data besar, dan pembelajaran mesin, forecasting cerdas
memungkinkan perusahaan untuk memprediksi tren pasar dan mengoptimalkan pengambilan keputusan strategis.
Metode penelitian dilakukan melalui serangkaian webinar yang diselenggarakan secara daring dengan melibatkan
akademisi, praktisi, dan pelaku usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi forecasting cerdas
dapat meningkatkan akurasi prediksi hingga 98.2% dan rasio prediksi mencapai 96.5%. Meskipun demikian,
UMKM masih menghadapi tantangan dalam adopsi teknologi ini, termasuk keterbatasan sumber daya dan
pemahaman teknologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa forecasting cerdas berperan vital dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan daya saing bisnis, namun diperlukan pendekatan yang lebih inklusif untuk memastikan
adopsi yang lebih luas di berbagai skala usaha.

Kata Kunci: forecasting cerdas, kecerdasan buatan, manajemen bisnis.

1. PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, kemampuan untuk memprediksi tren masa
depan merupakan salah satu keterampilan strategis yang menentukan keberhasilan jangka
panjang. Forecasting atau peramalan menjadi alat penting yang membantu perusahaan
mengantisipasi perubahan pasar, kebutuhan pelanggan, hingga potensi risiko yang dapat
memengaruhi keberlangsungan operasional. Secara tradisional, forecasting dilakukan
berdasarkan intuisi atau data historis yang diolah secara manual. Namun, dengan
perkembangan teknologi, metode ini telah berevolusi menjadi lebih kompleks dan canggih,
memanfaatkan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), analitik data besar (Big Data
Analytics), dan pembelajaran mesin (Machine Learning) untuk menghasilkan prediksi yang

lebih akurat dan relevan.
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Dalam konteks bisnis, forecasting tidak hanya membantu dalam meramalkan
permintaan produk, tetapi juga berperan dalam manajemen inventori, perencanaan
anggaran, hingga pengembangan strategi pemasaran. Misalnya, perusahaan ritel
menggunakan data penjualan historis untuk menentukan jumlah stok barang yang harus
disiapkan selama musim liburan. Ketepatan peramalan ini akan memengaruhi efisiensi
operasional, kepuasan pelanggan, dan, pada akhirnya, profitabilitas perusahaan. Menurut
(Kotler, 2016) perencanaan berbasis data merupakan fondasi utama pemasaran modern yang
mampu menciptakan keunggulan kompetitif.

Namun demikian, banyak pelaku usaha, terutama Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), yang masih mengandalkan intuisi atau pendekatan sederhana dalam
pengambilan keputusan bisnis. Hal ini sering kali menyebabkan ketidakefisienan, seperti
kelebihan atau kekurangan stok, yang dapat berdampak negatif pada performa bisnis.
Sebagai contoh, penelitian oleh (Smith J. e., 2018) menunjukkan bahwa 65% UMKM
mengalami kesulitan dalam merencanakan produksi dan distribusi akibat kurangnya akses
terhadap metode forecasting yang andal.

Di era digital, kebutuhan akan forecasting yang cerdas semakin mendesak. Dengan
kemajuan teknologi informasi, pelaku bisnis kini memiliki akses ke berbagai alat dan sistem
peramalan yang mampu menganalisis data secara real-time. Pemanfaatan teknologi ini
memungkinkan perusahaan untuk mengantisipasi perubahan pasar dengan lebih cepat dan
akurat. Misalnya, aplikasi forecasting berbasis cloud memungkinkan kolaborasi antardivisi
perusahaan dalam pengambilan keputusan strategis.

Pendekatan forecasting cerdas tidak hanya relevan bagi perusahaan besar dengan
sumber daya melimpah, tetapi juga sangat bermanfaat bagi UMKM yang ingin
meningkatkan daya saing mereka di pasar global. Meskipun demikian, tantangan seperti
kurangnya pemahaman teknologi, keterbatasan data historis, dan biaya implementasi yang
tinggi masih menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi
bagaimana forecasting cerdas dapat diterapkan secara praktis di berbagai skala bisnis.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai konsep forecasting
cerdas dan peranannya sebagai kunci sukses bisnis. Artikel ini juga membahas berbagai
metode forecasting modern, manfaat implementasinya, serta tantangan yang dihadapi dalam
penerapannya. Dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan bagi
pelaku usaha dalam memanfaatkan forecasting sebagai alat strategis untuk meningkatkan

keberlanjutan dan profitabilitas bisnis mereka.
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2. METODE PENELITIAN

Kegiatan webinar yang diselenggarakan oleh kampus STIE Kasih Bangsa ini diikuti
oleh berbagai kalangan, yaitu akademisi, masyarakat umum, dan peneliti. Dengan tujuan
untuk mengedukasi dan membuka ruang diskusi sebagaimana judul webinar yang menjadi
topik menarik yaitu mengetahui manfaat serta dampak dari pengimplementasian
Forecasting Cerdas: Kunci Sukses Bisnis sehingga dapat membantu dan menambah
wawasan yang lebih baik untuk menganalisis manfaat, tantangan, dan implementasi
forecasting cerdas dalam pengelolaan bisnis modern dilakukan melalui serangkaian webinar
yang diselenggarakan secara daring. Metode ini dipilih untuk memungkinkan partisipasi
luas dari berbagai kalangan, termasuk akademisi, praktisi, pelaku usaha, mahasiswa, dan
masyarakat umum, tanpa terbatas oleh lokasi geografis (Santoso et al., 2022).

A. Tahapan Persiapan dan Publikasi

Kanc Succrs Bt REGISTRASI E-SEMINAR NASIONAL 07
- x DESEMBER 2024 "FORECASTING
CERDAS : KUNCI SUKSES BISNIS"

akan direka
rmulir in
respons Anda

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Gambar 1. Flyer publikasi dan gform pendaftaran

Tahap pertama dari webinar ini adalah melakukan persiapan dan publikasi acara.
Publikasi dilakukan melalui media sosial, email, dan situs web resmi mitra media, dengan
tujuan menarik peserta dari berbagai latar belakang profesional. Strategi publikasi yang
luas ini dirancang untuk menjangkau audiens yang lebih besar dan memastikan
partisipasi yang beragam, masyarakat umum dan mahasiswa umum dari seluruh
Indonesia, serta pelaku industri terkait. Pendaftaran dilakukan secara online melalui
formulir digital (Google Form), sehingga memudahkan calon peserta untuk mendaftar
dan memberikan akses lebih luas bagi peserta dari seluruh Indonesia.

B. Tahapan Pelaksanaan Webinar

Webinar dilaksanakan melalui platform Zoom Meeting, yang dipilih karena
kemampuannya mendukung interaksi langsung antara narasumber dan peserta. Kegiatan
webinar terdiri atas beberapa sesi utama, termasuk penyampaian materi, diskusi panel,

dan sesi tanya jawab. Indikator yang menjadi bahan diskusi pada webinar tersebut
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mencakup informasi mengenai manfaat, tantangan, dan implementasi forecasting cerdas
dalam pengelolaan bisnis.
Gambar 2. Tangkapan Layar Pelaksanaan Penyampaian Materi oleh Narasumber
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3. HASIL DISKUSI
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A. Konsep Forecasting Cerdas

Forecasting atau peramalan bisnis adalah metode dan strategi yang digunakan
untuk memprediksi tren bisnis seperti penjualan, pengeluaran, dan keuntungan. Tujuan
dari forecasting adalah untuk menciptakan rencana yang lebih baik berdasarkan prediksi
yang terinformasi ini, yang dianggap penting untuk memastikan kesuksesan organisasi
di masa depan (Li et al., 2021). Dalam konteks bisnis, peramalan yang akurat dapat
membantu dalam pengambilan keputusan strategis, terutama dalam pemasaran dan
manajemen (Li et al., 2021; WolfeHarry, 1956).

Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam sistem pendukung keputusan cerdas
(AIIDSS) telah diusulkan untuk proses peramalan bisnis. Sistem ini mengintegrasikan
model simulasi, basis data, dan layanan grafis untuk memudahkan penggunaannya
dibandingkan pendekatan yang lebih tradisional yang sering kali bergantung pada
penilaian manusia (Li et al., 2021). AIIDSS dapat meningkatkan rasio prediksi hingga
96.5% dan akurasi hingga 98.2%, menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan
kualitas peramalan bisnis (Li et al., 2021).

Pendekatan pembelajaran mesin juga telah digunakan untuk memprediksi
kesuksesan bisnis dengan menggunakan data dari platform seperti Crunchbase. Model
prediktif yang dibangun dengan pembelajaran mesin dapat memberikan hasil yang
menjanjikan dalam hal presisi dan akurasi, meskipun harus berhati-hati terhadap bias
yang mungkin muncul dari data yang digunakan (Zbikowski & Antosiuk, 2021).
Algoritma seperti gradient boosting classifier telah menunjukkan hasil terbaik dalam
eksperimen ini (Zbikowski & Antosiuk, 2021).
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Model peramalan cerdas lainnya menggunakan jaringan saraf berbasis aturan
fuzzy yang mengintegrasikan elemen logika fuzzy ke dalam struktur jaringan saraf.
Model ini terbukti lebih unggul dalam kecepatan pembelajaran dan akurasi peramalan
dibandingkan dengan peramalan bisnis komersial lainnya (Li et al., 1999). Selain itu,
model peramalan volume penjualan cerdas menggunakan data dari mesin pencari Google
dan analisis abu-abu untuk meningkatkan akurasi prediksi (Yuan & Lee, 2019).

Forecasting cerdas yang menggabungkan teknologi kecerdasan buatan dan
pembelajaran mesin menawarkan potensi besar untuk meningkatkan akurasi dan
efektivitas peramalan bisnis. Dengan memanfaatkan data dan algoritma canggih,
perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih baik dan lebih cepat, yang pada
akhirnya dapat menjadi kunci sukses dalam bisnis. Integrasi peramalan dengan
perencanaan strategis dan manajemen yang efektif dapat membantu organisasi
beradaptasi dengan perubahan dan memanfaatkan peluang yang ada.

. Teknologi dalam Forecasting

Teknologi forecasting memainkan peran penting dalam merumuskan strategi
bisnis yang sukses. Dengan memanfaatkan teknologi ini, perusahaan dapat
menyelaraskan strategi penelitian dan pengembangan (R&D) dengan strategi bisnis
secara keseluruhan, yang merupakan langkah penting dalam perencanaan strategis
jangka panjang (Brownlie, 1992).

Penggunaan machine learning dalam forecasting bisnis telah menunjukkan hasil
yang menjanjikan. Dengan data yang dikumpulkan dari platform seperti Crunchbase,
model prediktif dapat dibangun untuk memprediksi kesuksesan perusahaan. Model ini,
yang menggunakan algoritma seperti gradient boosting classifier, dapat berfungsi
sebagai sistem pendukung keputusan bagi dana modal ventura (Zbikowski & Antosiuk,
2021). Selain itu, kombinasi big data dan machine learning dapat menciptakan sistem
prediktif yang kuat, dengan akurasi prediksi yang bervariasi antara 75% hingga 99%
(Mia et al., 2021).

Sistem pendukung keputusan yang dibantu oleh kecerdasan buatan (AIIDSS)
dapat meningkatkan proses forecasting bisnis. Sistem ini mengintegrasikan model
simulasi dan basis data untuk membantu manajer dalam pengambilan keputusan
strategis, terutama dalam pemasaran dan manajemen (Li et al., 2021). Dengan akurasi
prediksi yang tinggi, sistem ini dapat membantu perusahaan dalam analisis permintaan

dan keputusan kebijakan.
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Mengidentifikasi tren teknologi merupakan faktor kunci bagi perusahaan untuk
tetap kompetitif. Metode forecasting teknologi, seperti text mining dan penilaian ahli,
dapat membantu perusahaan dalam merencanakan produk dan layanan masa depan. Tren
seperti jaringan virtual, cloud hybrid, dan aplikasi mobile telah diidentifikasi sebagai
bagian dari evolusi teknologi yang perlu diperhatikan (Daim et al., 2021).

Pemilihan teknik forecasting yang tepat sangat penting untuk meningkatkan
akurasi dan keandalan prediksi. Teknik yang dipilih harus sesuai dengan karakteristik
teknologi yang sedang dianalisis. Metodologi yang tepat dapat membantu dalam
pemilihan teknik yang sesuai dengan profil teknologi tertentu (Mishra et al., 2002).

Teknologi forecasting merupakan alat yang sangat penting dalam perencanaan
strategis bisnis. Dengan memanfaatkan machine learning, data analytics, dan sistem
pendukung keputusan berbasis kecerdasan buatan, perusahaan dapat meningkatkan
akurasi prediksi dan membuat keputusan yang lebih baik. Identifikasi tren teknologi dan
pemilihan teknik forecasting yang tepat juga merupakan elemen kunci dalam mencapai

kesuksesan bisnis.

. Implementasi Forecasting pada UMKM

Forecasting atau peramalan merupakan alat analisis yang penting bagi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk memprediksi penjualan di masa depan dan
merencanakan strategi bisnis yang lebih efektif. Berikut adalah beberapa metode dan
implementasi forecasting yang telah diterapkan pada UMKM berdasarkan penelitian
yang ada.

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam forecasting penjualan UMKM
adalah analisis deret waktu (time-series) dengan model SARIMAX (Seasonal
Autoregressive Integrated Moving Average with Exogenous Variables). Model ini
memanfaatkan data historis dan variabel eksternal untuk memprediksi penjualan di masa
depan. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara analisis deret waktu dan MLOps
(Machine Learning Operations) dapat meningkatkan proses peramalan dan pengambilan
keputusan dalam UMKM, sehingga mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan mereka
di pasar yang kompetitif (Lesmarna et al., 2024).

Penelitian lain membandingkan efektivitas algoritma neural network dan regresi
linear dalam memprediksi penjualan UMKM. Hasilnya menunjukkan bahwa algoritma
neural network lebih cocok untuk forecasting penjualan dibandingkan dengan regresi

linear, dengan nilai RMSE yang lebih rendah. Neural network mampu menangkap pola
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kompleks dalam data penjualan, yang membuatnya lebih akurat dalam peramalan
(Taufigih & Ambarwati, 2024).

Forecasting juga digunakan untuk menganalisis dan memprediksi tingkat
pertumbuhan UMKM di berbagai daerah. Dengan menggunakan data historis yang
mencakup faktor-faktor seperti jumlah UMKM, investasi, dukungan pemerintah, dan
perubahan regulasi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan bagi pembuat
kebijakan dan pemangku kepentingan dalam perencanaan strategis pengembangan
UMKM yang berkelanjutan (Saragih & Karyati, 2023).

Metode lain yang diterapkan adalah algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) untuk
memprediksi penjualan produk UMKM, khususnya di bidang kuliner. Penelitian ini
menunjukkan bahwa KNN dapat digunakan untuk mengklasifikasikan data penjualan
dengan tingkat akurasi yang cukup baik, yaitu 77% data terklasifikasi dengan benar.
Hasil ini menunjukkan potensi KNN dalam membantu UMKM menentukan target
penjualan di masa depan (Elisa et al., 2022).

Implementasi forecasting pada UMKM dapat dilakukan dengan berbagai metode,
seperti SARIMAX, neural network, dan KNN, yang masing-masing memiliki
keunggulan dalam memprediksi penjualan dan pertumbuhan UMKM. Dengan
memanfaatkan teknik-teknik ini, UMKM dapat lebih siap menghadapi tantangan pasar
dan merencanakan strategi bisnis yang lebih efektif untuk mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan mereka.

. Tantangan dalam Implementasi

Salah satu tantangan utama dalam implementasi forecasting pada UMKM adalah
kompleksitas dan biaya yang terkait dengan penerapan teknologi canggih seperti Industry
4.0. Dalam konteks UMKM, dukungan dari manajemen puncak, sumber daya yang
kompatibel, dan biaya transisi menjadi hambatan signifikan. Selain itu, diperlukan
reorientasi budaya, digitalisasi berbasis I'T, otomatisasi proses, serta pengetahuan dan
keterampilan dalam implementasi Industry 4.0 untuk memastikan keberhasilan (Agarwal
& Ojha, 2022).

Banyak UMKM yang masih mengandalkan estimasi manual untuk menetapkan
target penjualan tahunan, yang sering kali tidak akurat. Penelitian menunjukkan bahwa
algoritma jaringan saraf buatan lebih efektif dalam memprediksi penjualan dibandingkan
dengan regresi linier, dengan nilai RMSE yang lebih rendah, menunjukkan bahwa

metode ini lebih cocok untuk forecasting penjualan di UMKM (Taufiqih & Ambarwati,
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2024). Namun, adopsi teknologi ini memerlukan pemahaman dan keterampilan teknis
yang mungkin belum dimiliki oleh banyak pelaku UMKM.

Penggunaan analisis deret waktu, seperti model SARIMAX, dapat membantu
dalam memprediksi jumlah penjualan dengan menganalisis data historis dan
mengidentifikasi pola serta tren. Namun, integrasi analisis ini dengan operasi
pembelajaran mesin (MLOps) memerlukan kerangka kerja yang matang untuk
meningkatkan proses pengambilan keputusan dan forecasting penjualan (Lesmarna et al.,
2024). Tantangan ini melibatkan pengelolaan data yang efektif dan kemampuan untuk
mengintegrasikan variabel eksternal ke dalam model prediksi.

Implementasi forecasting pada UMKM menghadapi berbagai tantangan,
termasuk kompleksitas teknologi, keterbatasan sistem prediksi, dan integrasi data.
Meskipun teknologi seperti jaringan saraf buatan dan model SARIMAX menawarkan
solusi yang lebih akurat, adopsi teknologi ini memerlukan dukungan manajemen, sumber
daya yang memadai, dan peningkatan keterampilan teknis. Dengan mengatasi tantangan
ini, UMKM dapat meningkatkan kemampuan forecasting mereka, yang pada akhirnya

dapat mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka.

KESIMPULAN

Forecasting cerdas menjadi kunci penting dalam keberhasilan bisnis modern karena
kemampuannya untuk memprediksi tren pasar, kebutuhan pelanggan, dan risiko operasional
secara akurat. Dengan memanfaatkan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), analitik data
besar, dan pembelajaran mesin, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mendukung pengambilan keputusan strategis, dan menciptakan keunggulan kompetitif.
Implementasi forecasting ini tidak hanya relevan bagi perusahaan besar, tetapi juga
memberikan manfaat signifikan bagi UMKM dalam merencanakan produksi, distribusi, dan
strategi pemasaran. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya
pemahaman teknologi, dan biaya implementasi yang tinggi masih menjadi hambatan utama.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan edukatif untuk memastikan
adopsi forecasting cerdas dapat diterapkan secara luas di berbagai skala bisnis demi

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha.
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